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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Sejarah Perkembangan Budidaya Rumput Laut

Istilah rumput laut sudah lazim dikenal dalam dunia perdagangan, meskipun
penggunaan kalimat tersebut tidak tepat. Sebenarnya istilah ini merupakan terjemahan
dari kata “seaweed”. Padahal jika diterjemahkan rumput laut memiliki padanan dengan
“seagrass atau lamun”. Secara morfologi keduanya memiliki perbedaan yang mendasar,
jika rumput laut termasuk tumbuhan thalophyta yang tidak bisa dibedakan antara akar,
batang dan daunnya. Sementara lamun termasuk dalam tumbuhan tingkat tinggi.

Pemanfaatan rumput laut oleh manusia, sebenarnya sudah sangat lama dikenal.
Beberapa catatan sejarah yang mencatat hal tersebut antara lain, Kekaisaran Shen Nung
pada sekitar Tahun 2700 SM sudah menggunakan dan memanfaatkan rumput laut untuk
berbagai kebutuhan. Pada masa itu tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai obat-obatan dan
bahan makanan oleh masyarakat. Catatan lain menyebutkan bahwa pada sekitar 65 SM,
masyarakat Eropa (Romawi) pun sudah memanfaatkan rumput laut sebagai bahan untuk
obat-obatan. Secara komersial rumput laut telah dipergunakan sejak tahun 1670.

Pemanfaatan rumput laut di Indonesia telah ada sekitar tahun 1292. Menurut
catatan para pelaut dari Eropa yang berlayar diperairan nusantara dan mencatat adanya
pemanfaatan rumput laut oleh para nelayan di Indonesia sebagai sumber pangan sehari-
hari (sayur-sayuran). Pada beberapa tempat juga telah tercatat rumput laut digunakan
sebagai bahan pengobatan. Masyarakat pesisir Jawa Tengah khususnya Jepara dan
sekitarnya, menggunakan rumput laut untuk pengobatan luka bakar.

Komersialisasi rumput laut di Indonesia dimulai sekitar tahun 1980 an, dengan
dilakukannya usaha budidaya rumput laut di kawasan pesisir dengan tujuan untuk
meningkatkan penghasilan masyarakat pesisir yang relatif masih sangat rendah.
Informasi lainnya menyebutkan bahwa sekitar awal Tahun 1970-an telah dilakukan
penelitian, riset dan pengembangan usaha budidaya rumput laut dari jenis Euchema sp
yang dilakukan di Pulau Samaringa-Sulawesi Tengah. Riset dan pengembangan tersebut
melibatkan kerjasama antara Lembaga Penelitian Perikanan Laut dan salah satu
perusahaan dari Denmark (Neori 2008).

Berbagai jenis rumput laut dapat ditemukan di perairan Indonesia, baik dari

kelompok rumput laut hijau (Chlorophyceae), coklat (Phacophyceae) maupun rumput
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laut merah (Rhodophyceae). Berdasarkan catatan Van Bosse (melalui ekspedisi Laut
Siboga pada tahun 1899-1900) di Indonesia terdapat kurang lebih 555 jenis dari 8642
spesies rumput laut yang terdapat di dunia. Perairan Indonesia memiliki sumberdaya
plasma nutfah rumput laut yang besar hingga sekitar 6.42% dari total biodiversitas
rumput laut dunia (Hafting et al. 2012).

Menurut data yang disampaikan oleh Kementerian Kelautan, tingkat produksi
rumput laut ﬁlis alga merah (red seaweeds) dunia menunjukkan peningkatan yang
cukup baik. Produksi rumput laut dunia pada tahun 2002 mencapai 2,6 juta ton. Jika
dibandingkan dengan produksi tahun 1998 sebesar 1.8 juta ton, maka dalam kurun
waktu 1998-2002, produksi rumput laut dunia mengalami kenaikan rata-rata sebesar
8,81 % pertahun. Berdasarkan produksi tahun 2002, maka negara yang mendominasi
sebagai produser rumput laut (alga merah) dunia terbesar adalah Philipina (34,34%),
kemudian China (26,05%), Jepang (16,94%) dan Korea (8,69%) dari produksi total.
Sedangkan negara Indonesia baru bisa menempati posisi ke lima dengan volume
produksi sebanyak 223.080 ton atau 8,66 % dari produksi rumput laut dunia. Angka
produksi rumput laut Indonesia yang dikeluarkan resmi oleh FAO terbitan 2002 lebih
kecil dari angka resmi yang telah dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya dan Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap. Dengan demikian seharusnya
negara Indonesia menempati posisi ke empat sebagai negara produsen rumput laut dunia
(red seaweed) (FAQO 2017)

Beberapa negara penghasil utama rumput laut dunia antara lain, Philippina yang
sebagian besar berasal dari species Eucheuma cotonii dan sebagain lainnya dari species
Eucheuma denticulatum, Kapphycus aluarezu dan Gracilaria sp. Sedangkan China dan
Jepang umumnya berasal dari jenis species Porphyra tenera, sementara Indonesia
berasal dari jenis Eucheuma cottonii dan Gracilaria.

Kondisi ini seharusnya mendapat perhatian serius dari berbagai pihak terkait baik
pemerintrah, peneliti, kampus dan berbagai lembaga riset termasuk pembudidaya dan
pelaku usaha. Mengingat luasnya perairan atau potensi negara kita jauh melebihi dari
Negara lain seperti Philipina, China maupun Jepang. Sehingga aktifitas usaha budidaya
rumput laut perlu mendapat dukungan secara bersama-sama (terkoordinasi) sesuai
dengan kapasitas masing-masing dari hulu sampai ke hilir (secara terpadu), sehingga

hasil yang dicapai dan dampaknya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta
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perolehan devisa negara lebih mudah untuk dilihat dan dicapai. Beberapa Negara di
dunia sebagai penghasil rumput laut disajikan selengkapnya pada Tabel 1.

Tabel 1. Negara produser rumput dunia tahun 1998 — 2002.

No Negara 1998 1999 2000 2001 2002 Kenaikan
(%)
1. Philipines  656.632 6733611 678743  760.640  884.066 791
2. RRC 364450 411370 481590 583990  670.620 1651
3. Taiwan 14.770 15327 12.529 15.628 16.799 4.44
4. Korea 190979 205706 130488  167.909  223.650 8.28
Rep
5. Indonesia 117.210 133720 205227 212473  223.080 19.02
6. Chilli 68.386 31278 33471 65.538 71.648 1447
7. Japan 396.615 409.850 391681  373.121  436.031 2.76
8. Lainnya 36.601 44.736 47029 46.484 48.746 1.76
9. Total 1.845.643 1.925348 1.980.758 2.225.783 2.574.640 8.81

Sumber : (FAO 2002)

1.2. Rumput Laut dan Manusia

Penggunaan rumput laut sebagai suatu produk dari ekstraksi banyak dipergunakan
sebagai bahan pangan, tambahan dan bahan pembantu dalam industri makanan, farmasi,
tekstil, kosmetik, cat dan lain sebagainya. Rumput laut pun telah banyak dipergunakan
sebagai salah satu komponen dalam pakan ternak dan pupuk. Industri pengolahan
rumput laut menjadi bahan baku seperti agar-agar telah tercatat pada tahun 1930 an,
sedangkan industri karagenan telah ada sekitar tahun 1989 dan 1993 industri alginat
telah ada di Indonesia (Direktorat Jenderal Industri Kecil dan Menengah, 2010). Saat ini
industri pupuk rumput laut pun sudah mulai menggeliat meski hanya dalam skala
industri kecil.

Permintaan produk rumput laut memiliki kecenderungan untuk selalu mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Sejak awal tahun 1980 an tercatat rumput laut telah
digunakan dan merambah pada berbagai scktor industri nasional antara lain ; untuk
berbagai kebutuhan di bidang industri makanan, tekstil, kertas, cat, kosmetika dan
farmasi. Di Indonesia pemanfaatan rumput laut di mulai dari industri agar-agar
(Gelidium sp dan Gracilaria sp) sedangkan untuk industri karaginan (dari jenis
Eucheuma sp) dan industri alginat (dari jenis Sargassum sp) baru dimulai semenjak
tahun 1995.

Penggunaan dan pemanfaatan produk rumput laut diperkirakan akan semakin

meningkat dan meluas di masa-masa yang akan datang seiring dengan makin
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beragamnya kebutuhan manusia. Oleh karena itu untuk memenuhi ketersediaan dan
kebutuhan akan dunia industri, maka potensi sumberdaya alam rumput laut yang kita
miliki memerlukan pengembangan secara lestari dan berkelanjutan dengan
ekstensifikasi serta intensifikasi lahan adalah suatu keharusan yang harus dilakukan.
Negara lain selain Indonesia sebagai penghasil rumput laut adalah Jepang, Amerika
Serikat, Kanada, daratan Eropa, Filipina, Thailand, Malaysia, India, Chille, RRC dan
Madagaskar. Berikut ini akan disajikan penggunaan dan jenis rumput laut yang
dimanfaatkan untuk beragam industri disajikan selengkapnya pada Tabel 2.

Tabel 2. Rumput laut, penggunaan dan eksploitasi di dunia

No Jenis Rumput Laut Penggunaan Produksi
Alga merah ; Acanthopeltis, Gelidiela*, Gelidum*, Agar 36.000

1.  Gracilaria*®, Pterocladia, Chondrus, Euchema®, Karaginan 40.000
Gigartina, Hypnea, Iridea, Phyllophora, Furcellaria Furcellaran 4.000
Alga coklat ; Ascopyllum, Durvillea. Ecidonia,

2. Fucus, Laminaria, Macrocystis, Nereocystis, Alginat 190.000
Sargassum®, Turbinaria*

3.  Alga merah ; Porphyra Makanan/Sayuran 385.000

4. Alga coklat ; Hizikia, Undaria, Laminaria

5. Alga hijau ; Caulerpa®, Enteromorpha*, Ulva*

6.  Alga coklat ; Ascophyllum, Sargassum®, Pupuk

Sumber : (FAO 2002)

Beberapa jenis rumput laut mempunyai kadar gizi yang tinggi. Substansi yang
dikandungnya seperti karbohidrat, protein, lemak, asam amino, kalium, natrium,
kalsium, mangnesium dan iodium. Menurut (Rachmaniar 1994), kadar protein makro
algae berkisar antara 2,8 - 6,08 %, karbohidrat antara 25-40 % dan kandungan serat
tinggi yaitu 2-13 %.

Tabel 3. Produk industri rumput laut

No Spesies Berat Basah Produksi Nilai
(Ton/tahun)  (Ton/Tahun) (US $/Tahun)
1. Alginat; 500.000 27.000 230.000.000

Macrocystis sp, Laminaria, Ascophylum
nodusum, Durviela sp, Lessonia sp
2. Agar ; 180.000 11.000 160.000.000
Gelidium sp, Gracilaria sp, Gelidiella sp.
Pterocladia sp
Karaginan ;
Euchema sp dan Chondrus sp

3. Furcelaria lumbricolis, Hypnea sp, Seaweed 250.000 15.000 100.000.000
Meal :
Ascophylum nodusum
4. Fucus sp 50.000 10.000 5.000.000
5. Pupuk Serbuk 550.000 510.000 10.000.000

6. Pupuk Cair 10.000 1.000 10.000.000
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7. Total 1.540.000 515.000.000

Sumber : (Jensen 1993), McHugh dan Lanier (1983) *) Pupuk **) satuan ton (kering)

1.3. Biologi Rumput Laut

Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut merah (Rhodophyceae)
yang saat ini juga dikenal dengan nama Kappaphycus alvarezii karena karaginan yang
dihasilkan termasuk fraksi kappa-karaginan. Maka jenis ini secara taksonomi disebut
Kappaphycus alvarezii (Doty 1986). Nama daerah ‘cottonii’ umumnya lebih dikenal
dan biasa dipakai dalam dunia perdagangan nasional maupun internasional. Klasifikasi
E cottonii adalah:

e Kingdom : Plantae

e Divisi : Rhodophyta

¢ Kelas : Rhodophyceae
¢ Ordo : Gigartinales

e Famili : Solieracea

e Genus  : Eucheuma

e Species 1 Eucheuma alvarezii Doty
Kappaphycus alvarezii (doty) Doty

Rumput laut / seaweed yang dikembangkan atau dibudidayakan sebagai bahan
utama untuk membuat agar adalah jenis dari Gracilaria sp: jenis ini termasuk dalam
kelas Rhodophyta atau alga merah. Pembudidayaan rumput laut jenis ini telah banyak
dan merata dilakukan di seluruh Indonesia. Bcﬁrapa daerah bahkan memiliki nama
daerah atau nama lokalnya seperti dongi-dongi, sango sango, bulung sangu dan lain —
lain. Ada beberapa species rumput laut dari marga Gracilaria yang lazim dikembangkan
dan dikonsumsi (Arifudin and Ahmad 2001).

Ilmu pengetahuan dan teknologi budidaya rumput laut dan cara pengolahannya
telah diketajHi oleh pembudidaya rumput laut. Pengetahuan dan pengolahan yang benar
diharapkan dapat memaksimalkan hasil budidaya serta dapat melakukan pengolahan
dengan standar kualitas yang baik guna mendapatkan hasil pen'ﬂalan yang maksimal
dan  dapat diterima oleh industry pengolahan. Salah  satu  dasar
dari metode pembudidayaan rumput laut adalah mengetahui cara perkembangbiakan
rumput laut. Rumput laut berkembang dengan dua cara yaitu secara tidak kawin

(vegetatif) dan kawin (generatif).
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Rumput laut berkembangbiak secara seksual dan aseksual. Perkembangbiakan

secara aseksual yaitu :

1. pembelahan sel

2. fragmentasi

3. pemisahan koloni

4. pembentukan spora
Sedangkan perkembangbiakan secara seksual ;

1. isogami

2. anisogami

3. oogami

Sementara itu, sistem reproduksi yang dilakukan oleh jenis rumput laut Ulva sp

memiliki bentuk yang hamper mirip dengan sistem reproduksi rumput laut pada
umumnya. Ulva sp adalah jenis rumput laut yang umumnya ditemukan di dasar
perairan laut dan menempel di dasar perairan, tubuhnya memiliki bentuk seperti
lembaran daun. Berkembangbiak secara vegetatif dengan menghasilkan spora dan spora
tumbuh menjadi Ulva yang haploid (n). Ulva sp yang haploid disebut gametofit haploid.
Kemudian secara generatif selanjutnya akan menghasilkan gamet jantan dan gamet
betina. Pertemuan gamet jantan dan gamet betina ini akan menghasilkan zigot (2n).
Zigot kemudian berkembang menjadi Ulva sp yang diploid disebut sporofit. Sporofit
akan membentuk spora yang bersifat haploid setelah mengalami proses meiosis.
Kemudian mengalami proses mitosis dan menghasilkan gametofit haploid. Siklus hidup

Ulva sp ini merupakan salah satu contoh dari proses berulangnya generasi isomorfik.
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Gambar 1. Siklus hidup Ulva sp
(Sumber : http://www jochemnet.de/fiu/bot4404/BOT4404_26.html)

Rumput laut termasuk jenis alga / makro alga yang pada umumnya dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa kelas yaitu : ganggang hijau (chloropheceae),
ganggang hijau biru (cyanophyceae), ganggang coklat (pheaceophyceae) dan ganggang
merah (rhodophyceae). Alga hijau dan alga hijau biru umumnya banyak ditemukan dan

berkembangbiak di perairan fresh water atau air tawar. Sementara alga coklat dan alga
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merah lebih dikenal sebagai biota salt water |/ perairan yang mengandung kadar
salinitas. Kelompok ini di lnclalesia lebih dikenal sebagai rumput laut.

Jenis-jenis alga coklat lebih dikenal sebagai rumput laut karang atau rockweed.
Kelompok ini sering dimanfaatkan untuk industri alginat, sedangkan ganggang merah
merupakan sumber bahan baku bagi industri agar-agar, carragenan dan fulcellaran serta
produk-produk lainnya. Rumput laut atau seaweed merupakan bagian terbesar dari
rumput laut yang tumbuh melekat erat pada substrat yang terdapat di lautan seperti batu-
batuan, karang dan bangkai kulit karang.

Rumput laut mutlak memerlukan cahaya matahari untuk ber fotosintesis, oleh
karena itu meskipun hidupnya di bawah permukaan laut tetapi tidak dapat terlalu dalam.
Pada umumnya rumput laut terdapat di sekitar pantai dalam jumlah dan jenis beragam
tergantung parameter lingkungan dan jenis substrat. Terdapat beberapa jenis rumput laut
yang dapat dikonsumsi seperti dari jenis Caulerva sp. Akan tetapi sebagian besar tidak
dikonsumsi dengan berbagai alasanan. Adapun jenis yang dibudidayakan oleh
pembudidaya rumput laut dan sudah dikenal atau diperdagangkan adalah jenis
Eucheuma spp. dengan beberapa varian spesiesnya. Jenis Eucheuma spp yang sering
diperdagangkan, karena di samping arealnya cocok untuk budidaya, juga pasarnya
sudah ada. Jenis Eucheuma spp ini dengan kode CCCN ; 14.85.200 mengandung
karagenan yang banyak dibutuhkan untuk bahan baku industri.

1.4. Kandungan Rumput Laut

Kandungan dan komposisi kimia yang terdapat dalam berbagai jenis rumput laut
dapat dikelompokkan menjadi ; agarofit adalah jenis rumput laut yang menghasilkan
agar. Beberapa jenis yang termasuk dalam kelompom ini antara lain Gracilaria spp,
Gelidium spp dan Gelidiella spp). Selanjutnya kelompok karaginofit, ramput laut jenis
ini menghasilkan karagenan. Beberapa jenis yang termasuk dalam jenis ini antara lain
Eucheuma spinosium, E. serra, E.cottonii dan E.edule, Eucheuma serra. Selain itu
rumput laut juga ada yang mampu menghasikan alginofit, beberapa jenis rumput laut
yang memiliki kemampuan menghasilkan alginofit adalah Sargassum sp, Laminaria sp,
Ascophyllum sp dan Macrocystis sp (Ditjen PEN/MIL/004/9/2013).

Rumput laut memiliki kandungan karbohidrat, protein, sedikit lemak dan abu,

sebagian besar merupakan senyawa garam dan kalori. Bila dibandingkan dengan
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tanaman dan sayuran darat, kandungan protein pada rumput laut memiliki komposisi
yang lebih tinggi. Selain itu rumput laut kaya akan berbagai jenis vitamin-vitamin
seperti A, B1, B2, B6, B12,dan C, beta karotin serta mineral penting seperti besi,
iodin, aluminum, mangan, kalsium, nitrogen dapat larut, phosphor, sulfur, chlor, silicon,
rubidium, strontium, barium, titanium, cobalt, boron, copper, kalium, asam nukleat,
asam amino, protein, mineral, trace efememhtepung dan gula. Komposisi kimiawi (%)
dari beberapa jenis rumput laut dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Komposisi kimiawi (%) rumput laut

Jenis . . ) Serat
Rumput Laut Karbohidrat Protein Lemak  Air Abu Kasar
Echeuma cottonii 5752 346 0,93 1496 1605 7,08
Gracilaria sp. 41,68 6.59 0,68 0,73 32,76 8,92
Sargassum sp. 19,06 5,53 0,74 11,71 3457 28.39
Turbinaria sp. 44 90 4,79 1.66 038 3354 1638

Sumber : Yunizal, 2004

Rumput memiliki berbagai produk olahan yang sangat dibutuhkan oleh industry
baik untuk industri di dalam maupun di luar negeri. Beberapa produk yang dapat
dihasilkan oleh rumput laut adalah ; karageenan, agar dan alginat. Menurut hasil
penelitian Istini et al. 1989, kandungan beberapa mineral dan vitamin pada rumput laut
di sajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Komposisi mineral-mineral pada rumput laut

No  Jenis Mineral Nilai Satuan
1. Mineral

e Ca 2239  ppm

e Fe 0,121  ppm

e Cu 2,763 ppm
2. Riboflavin 2,7 mg/100g
3 Vitamin C 12 mg/100 gr
4. karagenan 61,52 %

A. Karaginan (Carragenan)

Kebutuhan dunia industri akan karagenan selalu meningkat dari waktu ke waktu,
pada tahun 1996 kebutuhan pangsa akan produk tersebut tidak kurang dari 130.000 ton
per tahun, sedangkan pasar karragenan mencapai 15.000 - 20 000 ton per tahun. Pasar
terbesar di Eropa (35 %), Asia Pasifik (25 %), Amerika Utara (25%), dan Amerika
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Selatan (15 %). Beberapa perusahan besar yang memainkan peran penting dalam
perdagangan karagenan adalah FMG (Amerika), QPF (Denmark), dan France Setia
(Perancis). Perdagangan produk rumput laut bersifat oligopolistik dimana petani
pembudidaya atau produsen hanya dapat menjual kepada sejumlah kecil pembeli.
Industri karaginan dunia mengalami pertumbuhan yang menggembirakan, khususnya
produk yang konvensional Semi Refined Products (SRC). Hal ini disebabkan karana
banyaknya indutri hilir seperti industri daging dan dairy di pasar Amerika Serikat yang
membutuhkan karaginan (PPIP, Badan Agribisnis, 1996). Sementara standar mutu
karagenan menurut FAO, FCC dan EEC, disajikan selengkapnya pada Tabel 6.

Tabel 6. Standar mutu karaginan

Tabel Standar Mutu Karaginan

B. Agar-agar

Agar-agar adalah produk terpopuler yang dikenal masyarakat akan produk rumput
laut. Penggunaan agar-agar tidak hanya di dunia industry makanan akan tetapi juga
merambah ke berbagai bidang lainnya seperti kosmetik dan lainnya. Saat ini pangsa
pasar internasional untuk agar-agar sebagai bahan mentah dan sebagai penghasil produk
jadi terus meningkat. Kebutuhan dunia diperkirakan sebesar 10.000 ton bahan mentah
agar-agar dan 3.500 ton produk jadi pertahun. Jepang adalah negara konsumen utama
agar-agar dengan volume kebutuhan sekitar 2.000 ton per tahun. Industri pengolahan

agar Jepang sudah begitu maju sehingga Jepang hanya mengimpor ramput laut
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penghasil agar dengan kualitas A. Kebutuhan Amerika Serikat mencapai 1000 ton/tahun
(80 % dipenuhi impor). Negara pembeli agar-agar lainnya adalah Jerman sebesar 210
ton/tahun, Italia mencapai 100-400 ton/tahun dan Thailand, Singapura dan Malaysia
masing-masing sekitar 200 ton per tahun (PPIP, Badan Agribisnis, 1996).

Selain industri makanan, kosmetik dan lainnya, saat ini rumput laut juga
dikembangkan untuk bidang farmasi dan obat-obatan. Banyak penelitian yang telah
mempublikasikan temuannya akan produk alami dari rumput laut, saat ini rumput laut
sebagai sumber Marine Natural Product sudah mulai dikenal sebagai salah satu sumber
senyawa aktif yang banyak diteliti manfaatnya di dunia kedokteran. Menurut (Hendri et
al. 2017) beberapa senyawa yang terkandung dalam rumput laut jenis Halimeda renchii
dan Halimeda gracillis dari hasil uji fitokimia disajikan selengkapnya pada Tabel 7.
Table 7. Hasil uji fitokimia extract kering (bubuk) dari H.renshi and H. gracillis

Phytochemicals Phytochemicals Test Analysis Result Method

No " Test H_ gracillis H. renschii

1. Alkaloid Negative Negative

2.  Steroid Positive Positive

3. Terpenoid Negative Negative Qualitative
4. Tanin Negative Negative Analysis
5. Saponin Positive Positive

6. Flavonoid Negative Negative

Sumber : (Hendri et al. 2017)

Hasil uji fitokimia menunjukkan ada nya kandungan steroid dan saponin dalam
rumput laut jenis Halimeda sp. Sementara beberapa jenis uji yang lain seperti alkaloid,
terpenoid, tannin dan flavonoid menunjukkan hasil yang negatif.

1.5. Sebaran dan Distribusi Rumput Laut

Sebaran dan distribusi rumput laut merupakan bagian tak terpisahkan dari proses
adaptasi terhadap lingkungan yang ada. Distribusi dan sebaran rumput laut memiliki ciri
khasnya masing-masing. Sebaran rumput laut di perairan Teluk lampung khususnya di
sekitar Teluk Hurun disajikan selengkapnya pada Gambar 3. Terdapat tidak kurang dari
Sembilan (9) jenis rumput laut di perairan tersebut, baik dari kelompok Chlorophyta dan
Rodophyta diantaranya adalah H. renschi, Sargassum sp, Gracilaria sp, H.gracillis,

Turbinaria sp, Euchema sp, Padina sp, Caulerpa sp dan Halimeda sp.
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Rumput laut jenis H. renschii dan H.gracillis adalah jenis yang mendominasi di
perairan tersebut. Sebarannya cukup luas dibandingkan dengan jenis yang lain dan
mendominasi, sebarannya mulai dar kawasan paparan terumbu hingga tubir dan
membentuk seperti padang atau hamparan yang berwarna hijau. Semntara itu jenis
Turbinaria sp adalah jenis yang paling sedikit dibandingkan jenis yang lain.

Paparan Laut
Pantai Paparan Terumbu Terumbu Tubir Lepas

Pasang Tertinggi

Gambar 2. Hasil ilustrasi kondisi rumput laut di Teluk Lampung (Hendri 2015)

Keterangan :

1. H. renchii 4. Sargassum sp 7. Gracilaria sp
2. Hgracillis 5. Turbinaria sp 8. Euchema sp

3. Padina sp 6. Caulerpa sp 9. Halimeda sp

1.6. Produksi Rumput Laut Indonesia

Perairan Indonesia merupakan perairan tropika yang kaya akan sumber daya
plasma nutfah ramput laut (menurut ekspedisi oleh Van Bosse 1899-1900 mencapai 555
jenis), membuat komoditas rumput laut menjadi salah satu hasil laut yang diunggulkan
dan dikembangkan secara luas, tersebar di seluruh wilayah perairan Indonesia
(mencapai 384,73 ribu ha) dengan target produksi pada tahun 2014 sebesar 10 juta ton.
Berdasarkan data, tahun 2010 produksi tertinggi ditempati oleh Provinsi Sulawesi
Tengah dengan jumlah 833.327 ton, kemudian diikuti oleh Provinsi Sulawesi Selatan
(750.134 ton), Nusa Tenggara Timur (596.348 ton), Jawa Timur (383.580 ton) dan Nusa
Tenggara Ba&t (152.534 ton). Sumber : Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya
Kementerian Kelautan dan Perikanan RI.

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya (2015), nilai produksi rumput
laut menunjukkan tren yang meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2010 nilai
produksinya hanya 3,9 juta ton, sementara pada tahun 2014 total produksi yang diperleh

hingga 10 juta ton. Nilai produksi rumput laut tersebut Nampak menonjol jika
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dibandingkan dengan produksi komoditas lainnya seperti udang, ikan dan lainnya. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8, Gambar 3 dan Gambar 4.

Tabel 8. Produksi perikanan budidaya menurut komuditas utama 2010-2014

Tahun Kenaikan Rata Rata
No  Jenis Ikan (%)
2010 2011 2012 2013 2014 2015%  2010-2014  2013-2014
L. R“u'i‘:t“t 3915017 5170201 6514854 9298474 10076992 7427527  27.29 8.37
o Udang 380972 400385 415703 645955 630360 325337 15.82 102
3. Kempu 10398 10580 11950 18864 13.346 8972 10.83 29.25
4. Kakap 5738 5236 6.198 6735 5.447 3245 021 -19.13
5. Bandeng 421757  467.449 518939 627333 631125 414569 10,84 0.60
6.  IkanMas 282695 332206 374366 412703 434653 227613 11.44 532
7. Nila 464191  567.078 695063 914778 999695 592366 2141 928
8. Lele 242811 337.577 441217 543774 679379 396539 29487 24.96
9. Patin 147888 220267 347000 410883 418002 256287 31,63 25.55
10.  Gurame 56880 64252 84681 94.605 118776 67906 20.50 22,55
1. Lainnya 349568  344/731 265580 326801 342347 353654 0,87 476
Jumlah Total 6277924 7928962 9675553 13300906 14350.129 10074014 2344 7.96
Produksi
Sumber : Ditjen perikanan budidaya. 2015
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Gambar 3. Grafik sebaran produksi perikanan budidaya
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Gambar 4. Rata-rata sebaran produksi perikanan budidaya

Ada beberapa Negara yang menjadi pesaing utama Indonesia dalam
menghasilkan rumput laut kering, salah satunya adalah Philipina. Sedangkan Negara-
negara yang menjadi pesaing produk olahan rumput laut adalah Chili, Kanada, Perancis,
Spanyol dan Jepang. Dilihat dari kondisi alam, seharusnya Indonesia dapat
memproduksi rumput laut lebih banyak dari Philipina. Selain memiliki panjang pantai
dan jumlah pulau yang jauh lebih besar, iklim perairan laut Indonesia jauh lebih
“ramah” untuk mengusahakan budidaya rumput laut. Hal ini dapat dilakukan bila
persyaratan sistem manajemen budidaya dan pengolahan pasca panen diperbaiki selain
tetap menjaga kualitas perairan tetap baik dan kondusif untuk lahan budidaya.

Pangsa pasar yang besar merupakan peluang sekaligus tantangan untuk
pengembangan usaha budidaya rumput laut di Indonesia. Hingga saat ini pasar utama
produk hasil rumput laut Indonesia adalah adalah Jepang, Hongkong, RRC dan
Denmark yang diperkirakan dapat menyerap lebih dari 50% dari total produksi rumput
laut Indonesia. Perbaikan kualitas, dimulai dari proses penanaman, pemeliharaan,
penanganan hingga pemgolahan yang baik dan berstandar internasional akan membuka
peluang yang jauh lebih besar pangsa pasar di banyak negara lainnya. Selain itu
menjaga kondisi lingkungan tetap baik dan bebas dari bahan pencemar adalah salah satu
syarat mutlak untuk memen